BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, bahkan sangat penting bagi peningkatan kualitas sumber
daya manusia. Dewasa ini pendidikan nasional sedang dihadapkan pada
berbagai krisis yang perlu mendapatkan penanganan secepatnya, diantaranya
berkaitan dengan masalah relevansi, atau kesesuaian antara pendidikan dengan
kebutuhan masyarakat dan pembangunan. Bahkan dalam dunia usaha juga
muncul keluahan bahwa lulusan yang memasuki dunia kerja belum memiliki
kesiapan kerja yang baik, hal ini diperkuat dengan banyaknya lulusan yang
masih pengangguran.

Pendidikan harus diarahkan untuk menghasilkan manusia yang
berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi serta memiliki budi pekerti
yang luhur. Pendidikan juga dianggap sebagai penentu kemajuan suatu bangsa,
karena maju dan mundurnya suatu negara tergantung pada pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki warga negaranya, olehkarena itu mutu pendidikan
perlu ditingkatkan terus menerus. Peningkatan mutu pendidikan diupayakan
oleh berbagai pihak dan berbagai cara, salah satu indikator mutu pendidikan
yang memadai adalah meningkatkan prestasi belajar siswa, yang dapat dilihat
dari nilai penguasaan materi pelajaran dan kemampuan memecahkan masalah.

Terkait dengan dunia pendidikan, untuk menciptakan manusia yang
berkualitas dan berprestasi tinggi maka siswa harus memiliki prestasi belajar
yang baik, Prestasi belajar merupakan tolok ukur maksimal yang telah dicapai
siswa setelah melakukan perbuatan belajar selama waktu yang telah ditentukan.
Dalam dunia pendidikan, gurulah yang dipandang berperan aktif dalam
mendidik dan mengajar siswanya. Menurut M. Muntahibun Nafis, guru atau
pendidik dalam pendidikan Islam pada hakikatnya adalah orang-orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan

mengupayakan seluruh potensi dan kecenderungan yang ada pada peserta



didik, baik yang mencakup ranah afektif, kognitif, maupun psikomotorik."
Tenaga pendidik dan kependidikan Islam dalam proses pendidikan Islam
memegang peranan strategis terutama dalam upaya membentuk watak bangsa
melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan.

Sedangkan menurut Nur Uhbiyati, yang disebut guru merupakan orang
dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada
anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai
kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah,
khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk social dan sebagai individu yang
sanggup berdiri sendiri.” Sementara itu, menurut Maryam Rudyanto yang
dikutip oleh Umiarso dan Imam Gojali mendefinisikan guru sebagai orang
yang membantu peserta didik untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai.3
Jadi dapat diampil kesimpulan bahwa keberadaan gurulah yang memang
memiliki pengaruh besar terhadap berkembanganya kemampuan seorang anak
didik.

Melihat dari kesimpulan diatas, maka kedudukan guru mempunyai arti
penting dalam pendidikan. Arti penting itu bertolak dari tugas dan tanggung
jawab guru yang cukup berat untuk mencerdaskan anak didiknya. Kerangka
yang berpikir demikian menghendaki seorang guru untuk melengkapi dirinya
dengan berbagai keterampilan yang diharapkan dapat membantu dalam
menjalankan tugasnya dalam interaksi edukatif. Keterampilan dasar mengajar
adalah keterampilan mutlak yang harus guru punyai. Dengan pemilihan dasar
mengajar ini diharapkan guru dapat mengoptimalkan perannya di kelas.”

Disamping itu, guru juga berperan sebagai mediator. Dalam peranan
ini, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup

tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat
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komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar-mengajar. Selain harus
memiliki pengetahuan tentang media pendidikan, guru juga harus memiliki
keterampilan memilih dan menggunakan serta mengusahakan media itu dengan
baik. Sedangkan sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu mengusahakan
sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan
proses belajar-mengajar, baik yang berupa narasumber, buku teks, majalah,
ataupun surat kabar.’

Agar hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal, guru tidak cukup
hanya memiliki pengetahuan tentang sumber pembelajaran, tetapi juga harus
memiliki keterampilan memilih dan menggunakan serta mengusahakan sumber
belajar dengan baik. Memilih dan menggunakan sumber belajar yang ada harus
disesuaikan dengan tujuan, materi, metode, evaluasi, dan kemampuan guru
serta minat dan kemampuan siswa.’

Keteramilan mengajar memang sangat diperlukan, terlebih adalah
keterampilan menerapkan variasi media pembelajaran. Dalam kegiatan belajar
mengajar, tidak jarang seorang anak didik akan merasakan kejenuhan dan
kebosanan. Untuk itu, bila terjadi kebosanan dalam proses pembelajaran di
kelas maka dampaknya akan besar terhadap siswa, mulai dari kurangnya
perhatian, mengantuk, mengobrol, melakukan aktivitas sendiri, mencari
perhatian bahkan ada siswa yang mencoba mengganggu teman lainnya.’

Faktor yang memang sangat mengganggu dalam proses belajar
mengajar di sekolah adalah faktor kebosanan siswa. Hal ini disebabkan oleh
adanya penyajian kegiatan belajar yang begitu-begitu saja yang akan
mengakibatkan perhatian, motivasi, dan minat siswa terhadap pelajaran, guru,
dan sekolah menurun.® Kurangnya variasi media juga salah satu pemicu

turunnya konsentrasi siswa pada pelajaran. Dalam kegiatan mengajar, banyak
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ditemui seorang guru yang hanya mengajar menggunakan satu metode yang
terus menerus sama, bahkan tanpa ada media yang menarik untuk siswa,
sehingga guru sukar menciptakan suasana kondusif, dan akibatnya
penyampaian materi kurang efektif. Dengan cara seperti ini, anak didik bukan
hanya bosan, tetapi juga tidak konsentrasi dalam kegiatan belajar mengajar.

Salah satu langkah yang mendorong anak didik belajar adalah dengan
penerapan metode variasi mengajar yang bisa membuat pengajaran menjadi
tidak kaku, meningkatkan perhatian siswa, membangkitkan keinginan dan
kemauan belajar, dan meningkatkan konsentrasi anak didik dalam waktu yang
relative lama.” Keterampilan dalam mengadakan dan menerapkan variasi
media pembelajaran sangat berdampak baik bagi perkembangan belajar siswa,
bahkan dapat menambah kualitas pembelajaran. Adanya variasi media akan
lebih baik daripada hanya satu macam saja, karena materi yang disajikan akan
lebih luas jangkauannya. Disamping itu dapat mempertahankan perhatian siswa
pada pelajaran melalui kesegaran baru pada setiap pergantian media.'” Oleh
sebab itu, guru harus pintar dan mampu memilih serta menggunakan bebagai
macam media pembelajaran. dikarenakan peran dan keterampilan guru dalam
menerapkan variasi media pembelajaran sangatlah dibutuhkan dalam
pembelajaran, apalagi dalam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Tujuan pembelajaran sendiri merupakan salah satu pedoman yang
memberi arah kemana kegiatan belajar mengajar akan dibawa, sedangkan
variasi media pembelajaran merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan
tersebut. Dengan memanfaatkan berbagai macam media pembelajaran dan
mampu menerapkan variasi media pembelajaran dengan akurat, maka guru
akan mampu mencapai tujuan pembelajaran.

MTs SAROJA NU Undaan Kidul Demak merupakan madrasah yang
peneliti pilih untuk dijadikan lokasi penelitian. MTs SAROJA NU merupakan
madrasah yang jaraknya berada jauh dari deretan sekolah-sekolah lainnya.

Sehingga banyak orang tua yang menyekolahkan anak mereka di MTs tersebut,
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disamping jarak madrasah yang dekat, para orang tua juga beralasan bahwa
madrasah tersebut tidak hanya memiliki pengajaran tentang ilmu pengetahuan
umum saja, melainkan juga diajarkan ilmu pesantren seperti kitab kuning yang
termasuk dalam salah satu mata pelajaran di madrasah tersebut. Peserta didik di
MTs SAROJA NU Undaan Kidul Demak berjumlah 119 yang terdiri dari 6
rombel, yaitu VII A, VII B, VIII A, VIII B, IX A dan IX B. Peneliti di sini
hanya memfokuskan penelitian pada kelas VIII A dan VIII B dengan rincian
kelas VIII A terdiri dari 20 peserta didik sedangkan VIII B terdiri dari 20
peserta didik.""

Penerapan variasi media pembelajaran di MTs SAROJA NU telah
memiliki perkembangan yang cukup baik. Meskipun masih ada faktor-faktor
yang menghambat keberhasilan dari penerapan variasi media tersebut. Melihat
proses pembelajarannya, peserta didik di MTs SAROJA NU Undaan Kidul
Demak terlihat antusias dan semangat belajar dalam pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Dalam pengamatan yang peneliti lakukan, peneliti
mendapati bahwa saat guru menyampaikan materi dengan menggunakan media
yang bervariatif, mayoritas peserta didik cenderung aktif menyimak, apalagi
saat guru memutarkan video terkait materi, dan saat menggunakan media kartu
diskusi.' Sehingga dalam penerapannya, peserta didik yang memiliki tipe
belajar yang berbeda-beda dapat terpadu dengan baik sehingga mampu
mencapai tujuan pembelajaran dengan bersama-sama.

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di MTs SAROJA NU Undaan Kidul Demak. Mata pelajaran ini
memiliki tujuan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati dan mampu mengambil ibrah dari Sejarah Islam
sehingga dapat merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Media yang
dipergunakan juga media yang dapat menjadikan peserta didik lebih aktif untuk

mempelajari bahan ajar. Dengan menggunakan berbagai media pembelajaran
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tentunya akan memberikan kesan yang berbeda kepada peserta didik dan daya
tarik terhadap pembelajaran akan meningkat.

Guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs SAROJA NU
Undaan Kidul Demak, Sugiyono mengatakan bahwa pembelajaran di masa
sekarang mengikuti perkembangan teknologi, apalagi guru-guru sekarang
memang dituntut untuk dapat menguasainya, terlebih untuk memudahkan
dalam mengakses terkait pembelajaran seperti halnya internet. Jika guru benar-
benar mampu memanfaatkan teknologi dengan baik seperti menggunakan
media LCD ataupun yang lain, maka kualitas dalam sistem KBM (Kegiatan
Belajar Mengajar) akan lebih baik, serta hasil dari pembelajaran peserta didik
sedikit demi sedikit dapat ditingkatkan. Apalagi jika guru itu memiliki
keterampilan dalam menerapkan media yang bervariatif, tidak hanya mengajar
dengan metode klasikal saja sehingga dapat menghilangkan kejenuhan dan
siswa lebih aktif belajalr.13 hal ini terlihat dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang dilakukan Sugiyono yang tidak hanya monoton
menggunakan pembelajaran model tradisional saja, tetapi menggunakan
pembelajaran yang lebih menarik seperti memvariasikan media pada saat
mengajar."*

Penerapan media yang bervariatif merupakan hal yang sangat penting.
Melihat begitu pentingnya maka guru perlu memiliki keterampilan serta
kompetensi yang memadai. Karena pembelajaran di era sekarang semua serba
canggih dan teknologis. Maka dari itu, guru dituntut dapat menguasai bahan
ajar dengan baik serta mampu menggunakan media pembelajaran dengan
akurat.

Melihat realitanya, dalam mengajar masih ada beberapa guru yang
belum memanfaatkan media pembelajaran yang bermacam-macam, kurangnya
pengalaman dan keterampilanlah yang menjadi salah satu alasannya. Jika

kekurangan tersebut tidak secepatnya ditanggulangi dan dipenuhi, maka cara
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mengajar akan tertinggal dan peserta didik juga akan merasa kudet. Maka dari
itu, guru harus pandai menggunakan dan memvariasikan media pembelajaran
secara arif dan bijaksana, bukan sembarangan yang dapat merugikan anak
didik. Pandangan guru terhadap anak didik akan menentukan sikap dan
perbuatan. Setiap guru tidak selalu mempunyai pandangan yang sama dalam
menilai anak didik. Hal ini akan mempengaruhi media apa yang guru ambil
dalam pelajaran. Media pembelajaran yang bermacam-macam dapat dijadikan
pola pilihan, guru harus pandai dalam memilih media yang sesuai dengan
peserta didik.

Berbagai media pembelajaran yang ada di MTs SAROJA NU adalah
LCD proyektor, media ini merupakan salah satu media yang selalu
dipergunakan dan divariasikan dalam penyajiannya. Dalam pembelajaran ini,
media yang dipergunakan adalah media audio visual, media visual, serta media
cetak. Berbagai macam media tersebut dimanfaatkan untuk mempermudah
dalam memadukan tipe belajar yang berbeda-beda, serta untuk menunjang
peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan di kelas. '

Berdasarkan pemaparan di atas itulah yang melatarbelakangi penulis
untuk menyusun skripsi berdasarkan penelitian dengan judul “Penerapan
Variasi Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di

MTs SAROJA NU Undaan Kidul Demak Tahun Pelajaran 2016/2017”.

B. Fokus Penelitian
Penelitian yang berjudul “Penerapan Variasi Media Pembelajaran Pada
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs SAROJA NU Undaan
Kidul Demak Tahun Pelajaran 2016/2017” ini memiliki fokus, yakni pelaku
(actor), tempat (place) dan kegiatan (activiy) yang diteliti.
1. Pelaku (actor)
Pelaku yang paling utama adalah peserta didik kelas VIII dan

selanjutnya menyebar ke seluruh komponen-komponen yang akan peneliti
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teliti, yaitu meliputi guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam,
Kepala Madrasah MTs SAROJA NU Undaan Kidul Demak.
Tempat (place)

Tempat yang dijadikan sebagai penelitian ini adalah di ruag kelas
VIII MTs SAROJA NU Undaan Kidul Demak.

Kegiatan (activiy)

Kegiatan yang diteliti dalam penelitian ini yaitu kegiatan yang
meliputi perencanaan dan proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dengan menerapkan variasi media pembelajaran di MTs SAROJA NU
Undaan Kidul Demak. Proses pembelajaran yang dimaksut adalah
kegiatan awal penerapan variasi media pembelajaran hingga akhir dari
pembelajaran, sampai dapat mengetahui hasil yang diinginkan dari

penerapan variasi media pembelajaran tersebut.

C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana implementasi variasi media pembelajaran pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di kelas VIII MTs SAROJA NU Undaan Kidul
Demak?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan variasi
media pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di

kelas VIII MTs SAROJA NU Undaan Kidul Demak?

D. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana implementasi variasi media pembelajaran
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
menerapkan variasi media pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam.



E. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian, mengandung berbagai kegunaan, baik
secara teoretis dan praktis yang akan memberikan kontribusi dan hasil
penelitian ini:
1. Manfaat teoretis
Secara teoretis penelitian ini bermanfaat bagi upaya peningkatan
mutu dan memberikan sumbangan teoretis (pemikiran) pada dunia
pendidikan khususnya yang berkaitan dengan penerapan variasi media
pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
2. Manfaat praktis

a. Manfaat bagi peserta didik; sebagai salah satu cara untuk memberikan
motivasi belajar, menambah semangat dalam belajar, serta dapat
memadukan tipe belajar siswa yang berbeda-beda sehingga siswa
mampu meningkatkan kualitas belajar dan dapat mencapai prestasi
belajar yang lebih baik.

b. Bagi lembaga; hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan
bagi sekolah dan madrasah-madrasah lain pada umumnya kaitannya
dengan penerapan variasi media pembelajaran pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam, dapat memberi masukan berharga bagi
sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.

c. Bagi Guru/pendidik; hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan
informasi dasar tentang keterampilan guru dalam menerapkan variasi
media pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang pada akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar
siswa atau peserta didik khususnya bagi MTs SAROJA NU Undaan
Kidul Demak. Peningkatan hasil belajar dengan diterapkannya variasi
media ini tidak hanya diperuntukkan pelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam saja, akan tetapi mencakup seluruh mata pelajaran.



